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Pengaruh Locus of Control dan Time Pressure terhadap Penghentian 
Prematur Prosedur Audit (Pada BPKP Perwakilan Provinsi Sulawesi 
Selatan) 
 
Effect of Locus of Control and Time Pressure against Premature Sign of the 







Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis apakah locus of control dan time 
pressure berpengaruh terhadap penghentian prematur prosedur audit. Sampel 
yang diambil dalam penelitian ini adalah para auditor yang bekerja di BPKP 
Provinsi Sulawesi Selatan. Jumlah sampel yang digunakan sebanyak 60 auditor. 
Alat uji penelitian ini memakai kuesioner penelitian yang diukur menggunakan 
skala likert. Metode analisis yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah 
metode regresi linear berganda. Dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
locus of control memiliki pengaruh secara signifikan dengan penghentian 
prematur atas prosedur audit dan time pressure yang tinggi bagi auditor akan 
meningkatkan probabilitas dalam penghentian prematur prosedur audit. 
 
Kata Kunci: auditor,penghentian prematur atas prosedur audit, time pressure, 
locus of control 
 
This study aims to analyze whether locus of control and time pressure make the 
effect to premature sign off the audit procedures. Samples of this study were 
taken from the auditors who working in BPKP South Sulawesi Province. The 
samples were used about 60 auditors. The sample tool of this study was using 
questionnaires measured by likert scale. The analysis method was using multiple 
linear regression method. The result from this study showed the locus of control 
gave a significant impact and the high time pressure for auditor would increased 
the probability in premature sign off the audit procedures.   
 
Keywords: auditors,premature sign off the audit procedures, time pressure, 
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1.1 Latar Belakang Masalah 
Informasi berupa laporan keuangan merupakan suatu dasar dari proses 
pengambilan keputusan. Maka diperlukan  suatu proses audit agar dapat 
memberikan keyakinan terhadap pihak pengambil keputusan, bahwa informasi 
yang disajikan benar – benar akurat. Akuntan sebagai penyedia jasa audit 
diharapkan dapat memberikan opini yang tepat mengenai laporan yang disajikan 
sehingga memperoleh kepercayaan. Para pengguna laporan keuangan auditan 
mengharapkan audit tersebut dilaporkan sejujurnya tanpa memihak baik 
terhadap manajemen maupun pengguna laporan keuangan. 
Auditor sebagai pihak yang melaksanakan prosedur audit dituntut untuk 
bersikap profesional dalam menjalankan tugasnya. Sikap profesionalisme 
seorang akuntan dapat diwujudkan melalui penghindaran terhadap perilaku 
menyimpang dalam audit (dysfunctional audit behavior). Perilaku menyimpang 
merujuk pada manipulasi, kecurangan maupun penyimpangan standar audit 
yang dilakukan auditor. Hal ini dapat menyebabkan berkurangnya kualitas audit 
yang dihasilkan baik secara langsung maupun tidak langsung (Qurrahman et al., 
2012). 
Reduced Audit Quality behaviors / perilaku pengurangan kualitas audit 
(Malone dan Robert 1996) merupakan tindakan yang dilakukan oleh auditor 
selama melakukan pekerjaan dimana tindakan ini dapat mengurangi ketepatan 
dan keefektifan pengumpulan bukti audit. Perilaku pengurangan kualitas audit 




proses audit) dan kualitas, yang dihadapi oleh auditor dalam lingkungan auditnya 
(Weningtyas et al, 2006). 
Praktik pengurangan kualitas audit merupakan pengurangan dalam 
pelaksanaan audit. Pengurangan mutu ini dapat dilakukan dengan tindakan 
seperti mengurangi jumlah sampel dalam audit serta tidak memperluas 
pemeriksaan ketika terdapat item yang dipertanyakan dan memberikan opini saat 
semua prosedur audit yang disyaratkan tidak dilakukan semua. 
Salah satu bentuk dari pengurangan kualitas audit yang sering 
dilakukan oleh auditor adalah penghentian prosedur audit. Penghentian sebelum 
semua prosedur audit dilakukan oleh auditor bisa terjadi akibat pengaruh dari 
faktor internal maupun situasional yang dialami oleh auditor (Weningtyas, 2006). 
Tindakan tersebut dapat berpengaruh langsung terhadap kualitas laporan audit 
yang dihasilkan auditor, apabila salah satu langkah dalam prosedur audit 
dihilangkan, maka kemungkinan auditor membuat judgment yang salah akan 
semakin tinggi (Qurrahman, 2012). 
Beberapa alasan mengapa auditor melakukan praktik penghentian 
prematur atas prosedur audit, antara lain: (1) terbatasnya jangka waktu 
pengauditan yang ditetapkan, (2) anggapan bahwa prosedur audit yang 
dilakukan tidak penting, (3) prosedur audit tidak material, (4) prosedur audit yang 
kurang dimengerti, (5) terbatasnya waktu penyampaian laporan audit, dan (6) 
faktor kebosanan auditor (Alderman dan Derick,1982; Raghunathan,1991 dalam 
Wahyudi, et al., 2011). Dari alasan-alasan tersebut dapat disimpulkan bahwa 
perilaku penghentian prematur atas prosedur audit yang dilakukan oleh auditor 
dapat disebabkan oleh faktor internal dan faktor eksternal. 
Salah satu faktor yang mempengaruhi penghentian prematur prosedur 




meyakini bahwa mereka adalah penentu nasib mereka sendiri (Robbins dan 
Judge, 2008:138). Locus of control merupakan salah satu faktor internal yang 
mempengaruhi seorang auditor dalam melakukan penghentian prematur 
(prematur sign-off). Locus of control dibedakan menjadi dua tipe, yaitu locus of 
control internal dan locus of control eksternal. Locus of control internal, yaitu 
suatu kondisi dimana individu-individu meyakini bahwa mereka dapat 
mengendalikan apa yang terjadi pada diri mereka. Sedangkan locus of control 
external,  yaitu suatu kondisi dimana individu-individu meyakini bahwa apa yang 
terjadi pada diri mereka dikendalikan oleh kekuatan luar, seperti nasib baik dan 
kesempatan. 
Penelitian yang dilakukan Kadek (2014), Ni Made (2014) dan Ayu (2010) 
menyebutkan bahwa pusat kendali atau locus of control berpengaruh terhadap 
penghentian prematur prosedur audit. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh 
Maya (2011) dan Taufiq (2012) menyatakan bahwa locus of control tidak 
berpengaruh secara signifikan. 
Selain locus of control, tekanan waktu atau time pressure juga 
berpengaruh terhadap penghentian prematur prosedur audit. Time pressure 
memiliki dua dimensi yaitu time budget pressure (keadaan dimana auditor 
dituntut untuk melakukan efisiensi terhadap anggaran waktu yang telah disusun, 
atau terdapat pembatasan waktu dalam anggaran yang sangat ketat) dan time 
deadline pressure (kondisi dimana auditor dituntut untuk menyelesaikan tugas 
audit tepat pada waktunya) (Weningtyas, 2006). Penelitian yang dilakukan oleh 
Weningtyas (2006), Ni Made (2014), Ayu (2010) dan Kurniawan (2010) 
menyebutkan bahwa time pressure berpengaruh terhadap penghentian 




melakukan penelitian yang sama tetapi menyatakan bahwa time pressure tidak 
berpengaruh terhadap penghentian prematur prosedur audit. Hal ini mungkin 
saja terjadi ketika tekanan waktu yang dihadapi disetiap tempat berbeda, 
sehingga terjadi perbedaan hasil penelitian, oleh karena tidak adanya ketidak 
konsistenan dari hasil penelitian sebelumnya maka peneliti untuk menguji 
variabel – variabel tekanan waktu. 
Penelitian yang telah dilakukan sebelumnya menunjukkan hasil yang 
berbeda-beda sehingga menyebabkan adanya ambiguitas dalam pengambilan 
kesimpulan. Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian yang dilakukan 
oleh Weningtyas et al. (2006) dan beberapa penelitian sebelumnya untuk 
meneliti faktor – faktor yang mempengaruhi penghentian prematur prosedur audit 
Andani (2014), Qurrahman (2012), Lestari (2010) . Perbedaan penelitian ini 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Weningtyas et al., yaitu penelitian ini 
hanya menggunakan time pressure dan menambahkan satu variabel independen 
yaitu locus of control. Penambahan variabel ini merupakan saran yang 
dikemukakan oleh peneliti terdahulu. Perbedaan lain yaitu terletak pada metode 
pengujian hipotesisnya. Metode pengujian hipotesis dalam penelitian ini 
menggunakan metode analisis regresi berganda (multiple regression analysis) 
untuk menguji pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen, 
sedangkan penelitian sebelumnya menggunakan metode analisis regresi logistik 
(logistic regression analysis) untuk mengetahui hubungan satu variabel 
dependen yang dummy variabel (terjadi penghentian prematur atas prosedur 





Auditor independen sering digunakan dalam penelitian sebelumnya 
daripada auditor pemerintah dalam hal ini BPKP mengenai permasalahan 
penghentian prematur prosedur audit. Alasan peneliti menggunakan auditor pada 
BPKP sebagai populasi dalam penelitian ini karena fungsi auditor untuk 
menghasilkan audit yang berkualitas. 
Berdasarkan pemaparan di atas, judul dalam penelitian ini yaitu 
“Pengaruh Locus of Control dan Time Pressure terhadap Penghentian 
Prematur Prosedur Audit Pada BPKP Provinsi Sulawesi Selatan”. 
 
   
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian dalam latar belakang dan merujuk pada penelitian - 
penelitian sebelumnya, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut. 
1. Apakah locus of control berpengaruh terhadap penghentian prematur 
prosedur audit yang dilaksanakan oleh auditor BPKP Provinsi Sulawesi 
Selatan?  
2. Apakah time pressure berpengaruh terhadap penghentian prematur 




1.3 Tujuan Penelitian 
Penelitian tentang pengaruh locus of control dan time pressure terhadap 
penghentian prematur prosedur audit bertujuan sebagai berikut.  
1. Menganalisis pengaruh locus of control  terhadap penghetian prematur 




2. Menganalisis pengaruh time pressure terhadap penghentian prematur 
prosedur audit pada BPKP Provinsi Sulawesi Selatan. 
 
 
1.4 Kegunaan Penelitian 
1.4.1 Kegunaan Teoretis 
Adapun kegunaan teoretis mengenai pengaruh locus of control dan time 
pressure terhadap penghentian prematur prosedur audit yaitu sebagai berikut.  
1. Penelitian ini diharapkan dapat memberi kontribusi terhadap 
perkembangan teori akuntansi di Indonesia, khususnya di bidang auditing 
dan akuntansi keprilakuan yang membahas seputar locus of control dan 
time pressure terhadap penghentian prematur prosedur audit.  
2. Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan 
pemahaman serta nantinya dapat dijadikan sebagai salah satu bahan 
referensi pengetahuan, bahan diskusi, dan bahan kajian lanjutan bagi 
pembaca tentang masalah yang berkaitan dengan locus of control dan 
time pressure terhadap penghentian prematur prosedur audit. 
 
1.4.2 Kegunaan Praktis 
Adapun kegunaan praktis mengenai pengaruh locus of control dan time 
pressure terhadap penghentian prematur prosedur audit yaitu dapat memberikan 
kontribusi praktis, yaitu bagi Badan Pengawas Keuangan dan Pembangunan 
(BPKP) dan profesi sebagai bahan evaluasi bagi pihak auditor untuk 
meningkatkan kualitas auditnya.  
 
1.5 Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan mengacu pada pedoman penulisan skripsi 




untuk lebih memahami masalah dalam penelitian ini. Sistematika penulisan terdiri 
dari 5 bab, sebagai berikut: 
BAB I: PENDAHULUAN 
Bab ini menguraikan secara singkat mengenai latar belakang, rumusan 
masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian dan sistematika penulisan.  
 
BAB II:TINJAUAN PUSTAKA 
 Bab ini akan dijelaskan mengenai berbagai teori-teori yang berhubungan 
dengan masalah yang diteliti, kerangka pemikiran teoritis dan hipotesis 
penelitian. 
BAB III: METODE PENELITIAN 
Bab ini berisikan penjelasan tentang rancangan penelitian, tempat dan 
waktu, populasi dan sampel, jenis dan sumber data, teknik pengumpulan data, 
instrumen penelitian, dan teknik analisis data yang dilakukan.  
BAB IV: HASIL PENELITIAN 
 Bab ini berisikan deskripsi data, pengujian atas hipotesis penelitian, dan 
pembahasan hasil penelitian. 
BAB V: PENUTUP 
  Bab ini menjelaskan mengenai kesimpulan atas pembahasan masalah, 






2.1 Landasan  Teori 
Landasan teori merupakan teori-teori yang relevan dan dapat digunakan 
untuk menjelaskan variabel-variabel penelitian. Landasan teori ini juga berfungsi 
sebagai dasar untuk memberi jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
yang diajukan, serta membantu dalam penyusunan instrumen penelitian. 
2.1.1 Teori Atribusi (Attribution Theory) 
Teori Atribusi menurut Suartana (2010:181) adalah sebagai berikut: 
Teori atribusi mempelajari proses bagaimana seseorang 
menginterpretasikan suatu peristiwa, mempelajari bagaimana seseorang 
menginterpretasikan alasan atau sebab perilakunya. Teori ini 
dikembangkan oleh Fritz Heider yang mengargumentasikan bahwa 
perilaku seseorang itu ditentukan oleh kombinasi antara kekuatan internal 
(internal forces), yaitu faktor – faktor yang berasal dari dalam diri 
seseorang misalnya kemampuan atau usaha dan kekuatan eksternal, 
yaitu faktor – faktor yang berasal dari luar, misalnya kesulitan tugas atau 
keberuntungan.  
 
Teori atribusi menurut Ikhsan dan Ishak (2005:55) merupakan “suatu 
proses untuk menginterpretasikan suatu peristiwa, alasan, atau sebab perilaku 
seseorang”. Teori ini ingin menjelaskan tentang perilaku seseorang terhadap 
peristiwa di sekitarnya dan mengetahui alasan-alasan melakukan perilaku seperti 
itu. Teori atribusi yang dikemukakan oleh Robbins (2008:177) menjelaskan 
perilaku seseorang yang disebabkan oleh faktor internal atau faktor eksternal. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa teori atribusi adalah teori yang menjelaskan upaya 
untuk memahami penyebab dibalik perilaku orang lain.  
Perilaku individu menurut Robbins (2008:177) disebabkan oleh faktor 




adalah perilaku yang diyakini berada di bawah kendali atau berasal dari dalam 
diri individu seperti ciri kepribadian, motivasi atau kemampuan. Perilaku yang 
disebabkan oleh faktor eksternal adalah perilaku yang diyakini sebagai hasil dari 
sebab - sebab luar atau berasal dari luar diri individu seperti peralatan atau 
pengaruh sosial dari orang lain.  
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa teori atribusi dapat 
digunakan sebagai dasar menemukan faktor eksternal dan internal penyebab 
mengapa auditor melakukan praktik penghentian prematur atas prosedur audit. 
Dengan mengetahui faktor-faktor penyebab terjadinya praktik penghentian 
prematur atas prosedur audit, maka faktor-faktor pemicu terjadinya dapat 
diminimalisir sehingga probabilitas auditor untuk melakukan praktik tersebut 
dapat berkurang. 
 
2.1.2 Definisi Audit 
 
Report of the Committee on Basic Auditing Concepts of the American 
Accounting Association dalam Boyton (2002:5) menyatakan bahwa: 
Auditing adalah suatu proses sistematis untuk memperoleh serta mengevaluasi 
bukti secara objektif mengenai asersi – asersi kegiatan dan peristiwa ekonomi, 
dengan tujuan menetapkan derajat kesesuaian antara asersi – asersi tersebut 
dengan kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya serta penyampaian hasil – 
hasilnya kepada pihak – pihak berkepentingan.  
 
Menurut Boyton et al (2002:5) dari definisi di atas, terdapat beberapa 
unsur penting dalam proses audit, yaitu:  
a. Suatu proses sistematik 
Auditing merupakan suatu proses sitematis,berupa rangkaian langkah atau 
prosedur yang logis dan terorganisasi. 




Prosedur yang sistematik tersebut bertujuan untuk mendapatkan bukti serta 
mengevaluasi tanpa memihak atau berprasangka terhadap bukti – bukti 
tersebut. 
c. Asersi tentang kegiatan dan peristiwa ekonomi,asersi tersebut dibuat oleh 
perusahaan dimana didalamnya memuat informasi dalam laporan keuangan, 
laporan operasi intern, dan surat pemberitahuan pajak. 
d. Derajat kesesuaian, hal ini berkaitan dengan seberapa jauh asersi tersebut 
dapat diperbandingkan dengan kriteria yang telah ditentukan. 
e. Kriteria yang telah ditetapkan, suatu standar yang ditetapkan untuk menilai 
pernyataan. 
f. Penyampaian hasil, dalam hal ini melalui laporan yang ditulis oleh pihak yang 
diaudit. 
g. Pihak – pihak yang berkepentingan, mereka yang menggunakan temuan 
audit baik pihak internal maupun eksternal perusahaan. 
 
2.1.3 Locus of Control 
“Locus of control merupakan tingkat dimana individu meyakini bahwa 
mereka adalah penentu nasib mereka sendiri. Locus of control dibedakan 
menjadi dua tipe, yaitu locus of control internal dan locus of control eksternal” 
(Robbins dan Judge, 2008:138). 
1. Locus of control internal, yaitu suatu kondisi dimana individu-individu 
meyakini bahwa mereka dapat mengendalikan apa yang terjadi pada diri 
mereka.  
2. Locus of control external,yaitu suatu kondisi dimana individu-individu 
meyakini bahwa apa yang terjadi pada diri mereka dikendalikan oleh 





Locus of Control yang dikemukakan menurut Tsui dalam Herawati (2010) 
sebagai berikut: 
Teori Locus of Control menyatakan, perilaku auditor dalam situasi konflik 
dipengaruhi oleh karakteristik locus of control-nya. Individu yang 
mempunyai Locus of Control internal akan berperilaku etis dalam situasi 
dilema etis dibandingkan dengan individu dengan locus of control 
eksternal. Individu dengan Locus of Control internal yakin bahwa suatu 
kejadian selalu ada dalam kendalinya dan akan selalu mengambil peran 
dan tanggung jawab dalam penentu benar atau salah. Sebaliknya, 
individu dengan Locus of Control eksternal percaya bahwa kejadian 
dalam hidupnya diluar kendalinya dan percaya bahwa hidup dipengaruhi 
oleh takdir, keberuntungan dan kesempatan serta lebih mempercayai 
kekuatan di luar dirinya.Oleh karena itu auditor dengan Locus of Control 
eksternal mempunyai kemungkinan lebih besar untuk memenuhi 
keinginan klien. 
 
Locus of control baik internal maupun eksternal bukanlah merupakan 
suatu konsep tipologi, melainkan merupakan pengaruh atau sumbangsih dari 
berbagai faktor lingkungan. Artinya Locus of control bukan berasal sejak lahir 
melainkan timbul dalam proses pembentukan yang berhubungan dengan faktor-
faktor lingkungan, sehingga tidak ada orang yang hanya memiliki kontrol internal 
saja, atau hanya memiliki kontrol eksternal saja (Sartia dkk. 2009). 
 
  Konsep tentang locus of control yang digunakan Rotter (1966) memiliki 
empat konsep dasar, yaitu: 
1. Potensi perilaku, yaitu setiap kemungkinan yang secara relatif 
muncul pada situasi tertentu, berkaitan dengan hasil yang 
diinginkan dalam kehidupan seseorang. 
2.  Harapan, merupakan suatu kemungkinan dari berbagai kejadian 




3. Nilai unsur penguat, yakni pilihan terhadap berbagai kemungkinan 
penguatan atas hasil dari beberapa penguat lainnya yang dapat 
muncul pada situasi serupa.  
4. Suasana psikologis, yakni bentuk rangsangan baik secara internal 
maupun eksternal yang diterima seseorang pada suatu saat 
tertentu, yang meningkatkan atau menurunkan harapan terhadap 
munculnya hasil yang sangat diharapkan.  
Ayudiati (2010) lebih lanjut membandingkan individu dengan internal 
locus of control dan individu dengan external locus of control. Pada individu yang 
memiliki internal locus of control, faktor kemampuan dan usaha terlihat dominan. 
Oleh karena itu, apabila individu dengan internal locus of control mengalami 
kegagalan, maka mereka akan menyalahkan dirinya sendiri karena kurangnya 
usaha yang dilakukan. Begitu pula dengan keberhasilan, mereka akan merasa 
bangga atas hasil usahanya. Hal ini akan membawa pengaruh terhadap tindakan 
selanjutnya pada masa yang akan datang, yakni mereka yakin akan mencapai 
keberhasilan apabila berusaha keras dengan segala kemampuannya.  
Individu yang memiliki external locus of control melihat keberhasilan dan 
kegagalan dari faktor kesukaran dan nasib. Oleh karena itu, apabila mereka 
mengalami kegagalan, maka mereka cenderung menyalahkan lingkungan sekitar 
yang menjadi penyebabnya. Hal itu tentunya berpengaruh terhadap tindakan di 
masa datang. Mereka merasa tidak mampu dan kurang usahanya sehingga 
mereka tidak mempunyai harapan untuk memperbaiki kegagalan tersebut. 
Dalam konteks auditing, manipulasi atau ketidakjujuran pada akhirnya 
akan menimbulkan penyimpangan perilaku dalam audit. Perilaku yang dimaksud 




yang dapat dilihat sebagai hal yang perlu dikorbankan oleh individu untuk 
bertahan dalam lingkungan kerja audit. Hal ini menghasilkan dugaan bahwa 
makin tinggi lokus kendali eksternal individu, semakin mungkin mereka menerima 
penyimpangan perilaku dalam audit (Liantih, 2010). 
 
2.1.3 Time Pressure 
Tekanan waktu (time pressure) yang tidak sewajarnya dalam pencapaian 
target waktu banyak terbukti sebagai pemicu dari perilaku penurunan kualitas 
audit (reduces audit quality behaviors). 
Tekanan waktu (time pressure) merupakan suatu keadaan di mana 
auditor mendapatkan tekanan dari tempatnya bekerja, untuk menyelesaikan audit 
pada waktu dan anggaran biaya yang telah ditentukan sebelumnya (Wahyudi et 
al. 2011). Auditor yang menyelesaikan tugas melebihi waktu normal yang telah 
dianggarkan cenderung dinilai memiliki kinerja yang buruk oleh atasannya atau 
sulit mendapatkan promosi. Kriteria untuk memperoleh peringkat yang baik 
adalah pencapaian anggaran waktu (Lestari, 2010). 
Time pressure memiliki dua dimensi yaitu time budget pressure (keadaan 
dimana auditor dituntut untuk melakukan efisiensi terhadap anggaran waktu yang 
telah disusun, atau terdapat pembatasan waktu dalam anggaran yang sangat 
ketat) dan time deadline pressure (kondisi dimana auditor dituntut untuk 
menyelesaikan tugas audit tepat pada waktunya) (Heriningsih dalam Weningtyas 
et al., 2006).  
Time pressure yang diberikan oleh kantor kepada auditornya bertujuan 
untuk mengurangi biaya audit. Semakin cepat waktu pengerjaan audit, maka 
biaya pelaksanaan audit akan semakin kecil. Keberadaan time pressure ini 




anggaran waktu yang telah ditetapkan. Pelaksanaan prosedur audit seperti ini 
tentu saja tidak akan sama hasilnya bila prosedur audit dilakukan dalam kondisi 
tanpa time pressure. Agar menepati anggaran waktu yang telah ditetapkan, ada 
kemungkinan bagi auditor untuk melakukan pengabaian terhadap prosedur 
audit bahkan pemberhentian prosedur audit. 
2.1.4 Pemberhentian Prematur (Prematur Sign-Off) 
Praktik ini terjadi ketika auditor mendokumentasikan prosedur audit lain 
atau tidak melaksanakan prosedur audit yang disyaratkan tetapi auditor tetap 
memberikan opini atas suatu laporan keuangan (Shapeero dalam Weningtyas,et 
al., 2006). Tindakan dalam pengurangan prosedur audit antara lain seperti, 
mengurangi jumlah sampel dalam audit serta tidak memperluas pemeriksaan 
ketika terdapat pos yang dipertanyakan, dan memberikan opini ketika semua 
prosedur audit belum dilaksanakan secara lengkap (Weningtyas, et al., 2006).  
Jika perilaku disfungsional ini dilakukan, sudah pasti akan berpengaruh 
langsung terhadap kualitas audit, sebab apabila salah satu langkah dalam 
prosedur audit dihilangkan, maka kemungkinan auditor akan membuat judgment 
yang salah semakin tinggi. Penghilangan prosedur audit akan meningkatkan 
risiko audit yang menyebabkan terjadinya tuntutan hukum jika kesalahan material 
ditemukan oleh pengguna laporan dan mengakibatkan kerugian keuangan 
(Liantih, 2010).  
Tanggung jawab auditor tidak hanya dalam penyelesaian audit, tetapi 
juga tanggung jawab setelah audit (post audit responsibility). Tanggung jawab 
setelah audit mencakup pertimbangan atas peristiwa kemudian antara tanggal 
dan penerbitan laporan auditor, penemuan fakta yang ada, serta penemuan 
prosedur yang dihilangkan (Boynton et al., 2003:335): Berdasarkan hal ini, 




tanggung jawab auditor setelah dilaksanakannya pekerjaan lapangan. Auditor 
akan memiliki kecenderungan untuk memilih prosedur yang paling tidak berisiko 
diantara sepuluh prosedur audit (pada tahap perencanaan audit dan tahap 
pekerjaan lapangan) yang ditetapkan dalam SPAP ketika melakukan pengabaian 
atas prosedur audit yang disyaratkan (Liantih, 2010). 
 
2.1.5 Prosedur Audit 
Prosedur Audit (audit procedures) adalah metode atau teknik yang 
digunakan oleh para auditor untuk mengumulkan dan mengevaluasi bahan bukti 
yang mencukupi dan kompeten (Boynton,et.al 2003). Disamping auditor 
memakai prosedur audit yang disebutkan dalam standar audit, auditor 
melaksanakan berbagai prosedur audit lainnya untuk mengumpulkan bukti audit 
yang akan dipakai sebagai dasar untuk menyatakan pendapat atas laporan 
keuangan auditan. Kualitas dari auditor dapat diketahui dari seberapa jauh 
auditor menjalankan prosedur - prosedur audit yang tercantum dalam program 
audit (Weningtyas, et al, 2006). 
Berikut sepuluh jenis prosedur audit: (Boynton,et.al 2003:236-241).  
1. Prosedur Analitis (analytical procedures)  
Prosedur analitis terdiri dari penelitian dan perbandingan hubungan di 
antara data. Prosedur ini meliputi perhitungan dan penggunaan rasio - rasio 
sederhana, anasisi vertikal atau laporan persentase, perbandingan jumlah yang 
sebenarnya dengan data historis atau anggaran, serta penggunaan model 
matematis dan statistik, seperti analisis regresi. 
2. Inspeksi (inspecting)  
Inspeksi merupakan pemeriksaan terhadap dokumen dan catatan, serta 




mengumpulkan dan mengevaluasi bukti bottom-up maupun bottom-down. Hal ini 
dapat membantu dalam menentukan ketepatan persyaratan dalam faktur atau 
kontrak atas akuntansi transaksi. 
3. Konfirmasi (confirming)  
Meminta konfirmasi adalah bentuk permintaan keterangan yang 
memungkinkan auditor memeroleh informasi secara langsung dari sumber 
independen di luar organisasi klien. Konfirmasi menyediakan bukti bottom-up 
penting dan digunakan dalam auditing karena bukti tersebut biasanya objektif 
dan bersal dari sumber yang independen.  
4. Permintaan keterangan (inquiring)  
Prosedur audit ini dilakukan dengan meminta keterangan secara lisan 
yang akan menghasilkan bukti lisan dan bukti tertulis. 
5. Penghitungan (counting)  
Proses perhitungan ini merupakan pertanggungjawaban semua formulir 
bernomor urut dan proses perhitungan fisik terhadap sumber daya berwujud 
seperti kas atau persediaan.  
6. Penelusuran (tracing)  
Penelusuran dilakukan auditor dengan mencari informasi dari data 
tersebut direkam pertama kali dalam dokumen kemudian dilanjutkan dengan 
pelacakan dengan pengolahan data tersebut dalam proses akuntansi untuk 
mendapatkan bukti tertulis.  
7. Pemeriksaan bukti pendukung (vouching)  
Pemeriksaan bukti pendukung ini harus melalui prosedur inspeksi 
terhadap dokumen - dokumen yang mendukung suatu transaksi atau data 
keuangan untuk menentukan kewajaran laporan dan sebagai pembanding 




8. Pengamatan (observation)  
Observasi merupakan prosedur audit untuk melihat atau menyaksikan 
suatu kegiatan. Dengan pengamatan ini auditor akan dapat memperoleh bukti 
secara visual mengenai pelaksanaan kegiatan. Objek penelitian auditor adalah 
pada keryawan, prosedur kegiatan dan prosesnya. 
9. Pelaksanaan ulang (reperforming)  
Prosedur ini sabagai pengulangan aktivitas yang dilaksanakan oleh klien, 
pelaksanaan ulang ini diterapkan pada perhitungan dan rekonsiliasi yang telah 
dilakukan sebelumnya oleh klien. 
10. Teknik audit berbantuan komputer (computer-assisted audit techniques)  
Auditor perlu menggunakan teknik audit berbantuan komputer apabila 
catatan akuntansi klien dalam bentuk media elektronik. 
2.2 Penelitian Terdahulu 
Ada beberapa penelitian terdahulu yang mendasari penelitian ini, 
diantaranya sebagai berikut: 
Penelitian Asrini et al. (2014) dengan tekanan waktu, locus of control dan 
tindakan supervisi sebagai variabel independen. Pengujian hipotesis 
menggunakan analisis regresi berganda dengan menggunakan 69 sampel yang 
berasal dari KAP yang berada di Bali. Penelitian ini menyimpulkan bahwa 
tekanan waktu, locus of control, dan tindakan supervisi berpengaruh signifikan 
baik secara parsial maupun secara simultan terhadap penghentian prematur atas 
prosedur audit. 
Qurrahman et al. (2012) meneliti pengaruh time pressure, resiko audit, 
materialitas, prosedur review dan control kualitas, locus of control serta komitmen 
profesional terhadap penghentian prematur prosedur audit. Populasi penelitian ini 




berada di Palembang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penghentian 
prematur proses audit secara simultan dapat dipengaruhi oleh time pressure, 
risiko audit, materialitas, prosedur review dan kontrol kualitas, locus of control 
dan komitmen profesional. Terdapat dua variabel yang memiliki pengaruh secara 
parsial terhadap praktik penghentian prematur prosedur audit yaitu variabel 
Risiko Audit dan Prosedur Review, sedangkan empat variabel lainnya yaitu Time 
Pressure, Materialitas, Locus of Control dan Komitmen Profesional tidak 
mempunyai pengaruh secara parsial terhadap praktik penghentian prematur 
prosedur audit. 
Andani et al. (2014) juga telah melakukan penelitian untuk mengetahui 
pengaruh time pressure, audit risk, profesional commitment dan locus of control 
pada penghentian prematur prosedur audit. Sampel pada penelitian ini sebanyak  
34 orang auditor. Variabel time pressure serta variabel audit risk berpengaruh 
positif signifikan pada penghentian prematur prosedur audit. Sementara variabel 
professional commitment dan variabel locus of control berpengaruh negatif 
signifikan pada variabel penghentian prematur prosedur audit. 
Penelitian untuk mengetahui profesionalisme auditor dalam penghentian 
prematur atas audit yang dilakukan oleh Wibowo (2010) menyatakan bahwa time 
pressure berpengaruh positif terhadap penghentian prematur prosedur audit. 
Penelitian Lestari (2010) meneliti faktor-faktor yang mempengaruhi 
perilaku auditor alam penghentian prematur prosedur audit dengan responden 
auditor yang berada di Semarang. Time pressure, risiko audit, dan locus of 
control memiliki pengaruh positif terhadap pengehentian prematur atas prosedur 
audit. Sedangkan materialitas dan prosedur review memiliki pengaruh negatif 
terhadap penghentian atas prosedur audit. Penelitian ini sejalan dengan 




2.3 Kerangka Penelitian dan Pengembangan Hipotesis 
Auditor dituntut berkerja secara profesional dalam melaksanakan 
tugasnya. Hal ini untuk memenuhi permintaan klien yang menginginkan kualitas 
audit yang tinggi. Namun kualitas audit dapat berkurang karena tindakan yang 
dilakukan oleh auditor. Salah satu bentuk perilaku pengurangan kualitas audit 
(RAQ behaviors) adalah penghentian prematur atas prosedur audit. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui pengaruh locus of control dan time pressure 
terhadap penghentian prematur prosedur audit. Berdasarkan uraian di atas, 









Gambar 2.1. Kerangka Pemikiran 
 
Berdasarkan teori dan penelitian terdahulu seperti yang telah dipaparkan 
di atas, juga berdasar pada landasan teori yang digunakan, maka penelitian ini 
memiliki rumusan hipotesis sebagai berikut: 
 
2.3.1 Pengaruh Locus of Control terhadap Pemberhentian Prematur 
Locus of control merupakan tingkat dimana individu meyakini bahwa 
mereka adalah penentu nasib mereka sendiri. Ayudiati (2010) lebih lanjut 
membandingkan individu dengan internal locus of control dan individu dengan 
external locus of control. Pada individu yang memiliki internal locus of control, 








faktor kemampuan dan usaha terlihat dominan. Oleh karena itu, apabila individu 
dengan internal locus of control mengalami kagagalan, maka mereka akan 
menyalahkan dirinya sendiri karena kurangnya usaha yang dilakukan. Individu 
yang memiliki external locus of control melihat keberhasilan dan kegagalan dari 
faktor kesukaran dan nasib. 
Hasil penelitian Lestari (2010), diantaranya menunjukkan bahwa auditor 
yang memiliki eksternal locus of control yang tinggi akan meningkatkan 
probabiltas mereka dalam menghentikan premature prosedur audit dan temuan 
pada penelitian tersebut menunjukan bahwa semakin kuat eksternal locus of 
control auditor, maka akan cenderung melakukan upaya penghentian secara 
prematur prosedur audit. Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dirumuskan 
hipotesis pertama sebagai berikut: 
H1: Locus of control berpengaruh terhadap penghentian prematur prosedur audit. 
 
2.3.2 Pengaruh Time Pressure terhadap Pemberhentian Prematur 
Time pressure memiliki dua dimensi yaitu time budget pressure dan time 
deadline pressure. Time budget pressure menunjukkan keadaan dimana auditor 
dituntut untuk melakukan efisiensi terhadap anggaran waktu yang telah disusun, 
atau terdapat pembatasan waktu dalam anggaran yang sangat ketat. Sedangkan 
time deadline pressure adalah kondisi dimana auditor dituntut untuk 
menyelesaikan tugas audit tepat waktunya (Wibowo, 2010). 
Keberadaan time pressure ini memaksa auditor untuk menyelesaikan 
tugas secepatnya/sesuai dengan anggaran waktu yang telah ditetapkan. 
Pelaksanaan prosedur audit seperti ini tentu saja tidak akan sama hasilnya bila 
prosedur audit dilakukan dalam kondisi tanpa time pressure. Agar menepati 




melakukan pengabaian terhadap prosedur audit bahkan pemberhentian prosedur 
audit (Weningtyas et al., 2006). 
Jika auditor semakin cepat dalam menyelesaikan tugas audit, maka biaya 
pelaksanaan penugasan audit akan semakin sedikit/kecil. Keadaan demikian 
memberikan kemungkinan auditor melakukan tingkat penghentian prematur atas 
prosedur audit agar dengan keterbatasan waktu auditor tetap dapat 
menyelesaikan prosedur audit yang disyaratkan. Hubungan antara time pressure 
dengan praktik penghentian prematur atas prosedur audit adalah time pressure 
mempunyai pengaruh positif terhadap praktik penghentian prematur atas 
prosedur audit (Lestari,2010). Berdasarkan uraian di atas, maka dapat 
dirumuskan hipotesis kedua sebagai berikut: 





 BAB III  
 METODE PENELITIAN  
3.1 Rancangan Penelitian  
Penelitian ini merupakan penelitian survey atas persepsi responden 
dengan menggunakan metode sensus dalam pengumpulan data primer yang 
diperoleh secara langsung dari sumbernya. Penelitian ini adalah riset pengujian 
hipotesis (hypothesis testing). Penelitian ini dilakukan dengan cara 
mengumpulkan data tertulis dengan membagikan kuesioner pada lokasi 
penelitian, yaitu di Perwakilan Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan 
(BPKP) Provinsi Sulawesi Selatan.  
 Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kuantitatif 
deskriptif. “Data kuantitatif merupakan suatu karakteristik dari suatu variabel yang 
nilai - nilainya dinyatakan dalam bentuk numerical.”  Dalam penelitian kuantitatif, 
metode penelitian dapat dikembangkan berdasarkan tingkat eksplanasi menurut 
para ahli yaitu metode deskriptif, komparatif dan assosiatif dalam Sugiyono 
(2010:13). Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode deskriptif  
Penelitian ini menggunakan skala likert (likert scale) sebagai skala 
pengukuran. Penelitian melibatkan tiga variabel yaitu locus of control dan time 
pressure sebagai variable X serta penghentian premature prosedur audit sebagai 
variable Y. 
 
3.2 Desain Penelitian  
Dalam penelitian ini, data primer diperoleh dengan menggunakan metode 
survei (survey methods) melalui teknik pengumpulan data dengan kuesioner. 





auditor yang bekerja di Perwakilan BPKP Provinsi Sulawesi Selatan. Kuesioner 
yang ada berisi pertanyaan-pertanyaan tertutup yang berkaitan dengan variabel-
variabel yang ada. 
 
3.3 Tempat Penelitian.  
 Penelitian ini akan dilaksanakan pada Kantor Perwakilan Badan 
Pengawasan Keuangan dan Pembangunan (BPKP) Provinsi Sulawesi Selatan. 
Tempat penelitian tersebut dipilih dengan pertimbangan bahwa baik data 
maupun informasi yang dibutuhkan dapat diperoleh serta relevan dengan pokok 
permasalahan yang menjadi objek pokok penelitian. Penelitian ini juga 
menggunakan horizon waktu cross-sectional dimana data hanya dikumpulkan 
sekali baik dalam periode hari, minggu maupun bulan yang berguna untuk 
menjawab pertanyaan penelitian. 
 
3.4 Populasi dan Sampel  
Populasi merupakan sekelompok orang, kejadian atau segala sesuatu 
yang memiliki karakteristik tertentu (Indriantoro dan Supomo, 2011:115). Definisi 
populasi menurut Sekaran dan Roger (2009:262) adalah mengacu pada seluruh 
kelompok orang, peristiwa atau hal-hal menarik yang ingin diteliti. Populasi dalam 
penelitian ini adalah para auditor yang bekerja di Kantor Perwakilan Badan 
Pengawasan Keuangan dan Pembangunan (BPKP) Provinsi Sulawesi Selatan. 
Dalam penelitian ini tidak seluruh populasi yaitu 136 auditor digunakan sebagai 
sampel, dengan pertimbangan kondisi kerja auditor BPKP yang sebagian besar 
bertugas untuk mengaudit di luar kota Makassar. Metode pemilihan sampel 
dilakukan dengan simple random sampling, yaitu salah satu metode penarikan 
sampel probabilitas yang dilakukan dengan cara acak sederhana dimana disetiap 





Sampel dalam penelitian ini diwakili oleh 60 responden dari para auditor yang 
bekerja di Kantor Perwakilan Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan 
(BPKP) Provinsi Sulawesi Selatan. 
  
3.5 Jenis dan Sumber Data  
Adapun jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 
kuantitatif yang berupa nilai atau skor atas jawaban yang diberikan oleh 
responden terhadap pertanyaan-pertanyaan yang ada dalam kuesioner. Data 
yang digunakan adalah data primer dan data sekunder.  
1. Data primer yaitu data secara langsung bersumber dari jawaban dari 
responden atas pertanyaan-pertanyaan yang ada dalam kuesioner 
(Sekaran dan Roger, 2009:180). Data primer dalam penelitian ini 
merupakan respon tertulis dari auditor pada BPKP Provinsi Sulawesi 
Selatan sebagai responden yang menjadi sampel penelitian melalui 
kuesioner yang diberikan.  
2. Data sekunder merupakan data yang telah ada dan peneliti tidak perlu 
untuk mengumpulkannya. Misalnya melalui web, tesis, artikel, jurnal, 
publikasi pemerintah dan seterusnya.  
 
3.6 Teknik Pengumpulan Data  
Sebagian besar tujuan penelitian adalah untuk memperoleh data yang 
relevan, dapat dipercaya dan dapat dipertanggungjawabkan. Dalam penyusunan 
skripsi ini peneliti memperoleh data secara langsung dari auditor pada perwakilan 
BPKP Provinsi Sulawesi Selatan yang akan diteliti. Peneliti menggunakan teknik 
pengumpulan data sebagai berikut:  
1. Penelitian lapangan (field research) yaitu cara pengumpulan data yang 





a. Observasi, yaitu dengan mengadakan pengamatan dengan objek 
penelitian.  
b. Kuesioner, yaitu teknik pengumpulan data melalui formulir yang berisi 
pertanyaan-pertanyaan yang diajukan secara tertulis pada seseorang 
atau sekumpulan orang untuk mendapatkan jawaban dan informasi 
yang diperlukan oleh peneliti.  
2. Studi kepustakaan (library study) yaitu pengumpulan data dengan cara 
mengkaji berbagai bahan referensi dan laporan penelitian yang dianggap 
relevan untuk mendapatkan landasan teoritis 
 
3.7 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional  
3.7.1 Variabel Penelitian  
Variabel Penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal 
tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya. (Sugiyono, 2012: 38) 
a. Variabel Dependen  
Variabel dependen adalah tipe variabel yang dijelaskan atau dipengaruhi 
variabel lain, atau variabel yang diduga sebagai akibat dari variabel independen. 
Dalam penelitian ini variabel dependen yang diteliti adalah penghentian prematur 
prosedur audit. 
b. Variabel Independen  
Variabel independen adalah tipe variabel yang menjelaskan atau 
mempengaruhi variabel lain atau variabel yang diduga sebagai akibat dari 
variabel dependen. Dalam penelitian ini variabel independen yang diteliti adalah 







3.7.2 Definisi Operasional  
Untuk memberikan pemahaman yang mendalam tentang variabel yang 
digunakan dalam penelitian ini, dirumuskan identifikasi variabel beserta dengan 
definisi operasionalnya. 
a. Locus of Control (X1) 
Locus of control merupakan persepsi seseorang terhadap sumber-
sumber yang mengontrol kejadian-kejadian baik atau buruk dalam hidupnya 
(Rotter,1966). Variabel ini dioperasionalisasikan sebagai konstruk internal-
eksternal yang mengukur keyakinan seseorang atas kejadian yang menimpa 
kehidupannya. Variabel ini diukur dengan menggunakan skala likert lima poin  
yang digunakan Sampetoding (2014) terdiri dari 8 item pertanyaan yang juga 
diadopsi dari penelitian Silaban (2009) . setiap responden diminta untuk memberi 
jawaban dengan “sangat tidak setuju” sampai dengan “sangat setuju”. 
 
b. Time Pressure / Tekanan Waktu (X2) 
 
Tekanan waktu (time pressure) merupakan suatu keadaan di mana 
auditor mendapatkan tekanan dari kantor tempatnya bekerja, untuk 
menyelesaikan audit pada waktu dan anggaran biaya yang telah ditentukan 
sebelumnya.  
Tekanan waktu (time pressure) diukur menggunakan 5 item pertanyaan 
yang dikembangkan oleh Heriningsih (2002). Setiap responden diminta untuk 
memberi jawaban dengan “sangat tidak setuju” sampai dengan “sangat setuju” 
dengan skor “1” sampai dengan “5”. Jawaban dari responden digunakan untuk 
menentukan tingkat time pressure dari yang dihadapi oleh auditor, yaitu tingkat 
time pressure yang rendah untuk jawaban pada skala rendah dan sebaliknya 





c. Penghentian Prematur Prosedur Audit (Y) 
Praktik ini terjadi ketika auditor mendokumentasikan prosedur audit lain 
atau tidak melaksanakan prosedur audit yang disyaratkan tetapi auditor tetap 
memberikan opini atas suatu laporan keuangan. Variabel ini diukur 
menggunakan instrument yang diadopsi dari penelitian Heriningsih (2002) dalam 
Haryanto (2015) yaitu dengan memodifikasi 6 item pertanyaan prosedur audit 
yang telah disesuaikan dengan kondisi di Indonesia, yang memungkinkan terjadi 
penghentian secara prematur atas prosedur audit. 
No 
 
Variabel Dimensi Indikator Skala 
Pengukuran 





1. Suka bekerja keras 
2. Memiliki inisiatif yang 
tinggi 
3. Selalu berusaha untuk 
menemukan 
pemecahan masalah 








1. Hanya sedikit korelasi 
antara usaha dan 
kesuksesan 












1. Kurangnya anggaran 
waktu audit  
2. Melanggar anggaran 
waktu audit yang telah 
direncanakan 
3. Penggunaan jam 
lembur saat 
mengaudit  
4. Waktu cadangan yang 
disediakan untuk 
mengaudit hal-hal 







 1. Tidak menggunakan 
pertimbangan sistem 
pengendalian intern. 
2. Tidak menggunakan 
informasi asersi dalam 
merumuskan tujuan 
audit dan merancang 
pengujian substantif. 
3. Tidak melakukan 
prosedur analitis 
dalam perencanaan 
dan review audit. 
4. Tidak melakukan 
konfirmasi ke pihak 
ketiga. 











3.8  Instrumen Penelitian 
 
Penelitian ini menggunakan kuesioner sebagai instrumen penelitian. 
Kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari tiga bagian. Masing-





pressure serta penghentian prematur prosedur audit yang akan diisi atau dijawab 
oleh responden auditor internal BPKP Provinsi Sulawesi Selatan. Jenis 
pernyataan adalah tertutup, responden hanya memberi tanda tick mart (√) pada 
pilihan jawaban yang tersedia. Penelitian ini diukur dengan beberapa item 
pernyataan yang menggunakan skala likert. 
. 
3.9 Analisis Data  
Dalam menganalisis data digunakan metode kuantitatif. Pendekatan 
kuantitatif yaitu pendekatan yang di dalam usulan penelitian, proses, hipotesis, 
analisis data dan kesimpulan data sampai dengan penulisannya 
mempergunakan aspek pengukuran, perhitungan, rumus dan kepastian data 
numerik. Data didapat dari pengkuantitatifan hasil kuesioner yang selanjutnya 
dianalisis secara statistik. Analisis data dilakukan dengan menggunakan bantuan 
program komputer dengan SPSS 20  (Statistical Package for Social Science 20). 
Data penelitian akan dianalisis dengan menggunakan analisis yang meliputi Uji 
Kualitas Data, Uji Asumsi Klasik dan Uji Hipotesis. 
 
3.9.1 Uji Kualitas Data 
 
1. Uji Validitas 
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya 
suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika mampu 
mengukur apa yang ingin diukurnya dengan syarat valid 
tidaknya instrument penelitian, (Sunyoto 2013:85) 
2. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas adalah suatu analisis untuk mengetahui seberapa 
jauh hasil pengukuran tetap konsisten apabila dilakukan lebih 





alat pengukuran yang sama, dimana reliabelnya suatu 
instrument penelitian apabila nilai crobach’s alpha di atas dari 
0,60, (Sunyoto, 2013 :81). 
 
3.9.2 Uji Asumsi Klasik 
Sebelum melakukan analisis regresi, perlu dilakukan pengujian asumsi 
klasik sebelumnya. Hal ini dilakukan agar data sampel yang diolah dapat benar–
benar mewakili populasi secara keseluruhan 
1. Uji Normalitas Data 
Sunyoto (2013:92) menjelaskan uji normalitas bahwa: 
“uji normalitas akan menguji data variabel bebas (X) dan data variabel 
terikat (Y) pada persamaan regresi yang dihasilkan. Berdistribusi normal 
atau berdistribusi tidak normal. Persamaan regresi dikatakan baik jika 
mempunyai data variabel bebas dan data variabel terikat berdistribusi 
mendekati normal atau normal sama sekali”.  
Penelitian ini menggunakan normal probability plot. Suatu data dikatakan 
berdistribusi normal jika garis data riil mengikuti garis diagonal. 
2. Uji Multikolinearitas 
Sunyoto 2013: 87 Uji multikolinearitas diterapkan untuk analisis regresi 
berganda untuk mengukur apakah dalam model regresi ditemukan terdapat 
korelasi antar variabel bebas (independen). Dikatakan multikolineritas, jika 
koefisien korelasi antara variabel bebas lebih besar dari 0,60,tidak terjadi 







3. Uji Heterokedastitas 
Sunyoto (2013:90) Uji Heterokedastitas bertujuan menguji apakah dalam 
model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain. Uji heteroskedastisitas dilakukan dengan menggunakan 
uji scatterplot, yang dilakukan dengan meregresikan nilai absolut residual yang 
diperoleh dari model regresi sebagai variabel dependen terhadap semua variabel 
independen dalam model regresi. Jika variance dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan lain tetap, maka disebut homokedastitas dan jika berbeda disebut 
heterokedastitas. 
 
3.9.3 Uji Hipotesis 
Uji hipotesis dalam penelitian ini akan diuji dengan menggunakan analisis 
regresi linear yaitu analisis yang digunakan untuk mengetahui sejauh mana 
pengaruh locus of control dan time pressure terhadap penghentian prematur 
prosedur audit. Untuk menguji hipotesis mengenai locus of control dan time 
pressure berpengaruh signifikan terhadap penghentian prematur prosedur audit, 
digunakan pengujian hipotesis secara simultan dengan uji F dan secara parsial 
dengan uji t.  
Uji statistik t menunjukkan pengaruh satu variabel independen secara 
individual dalam menerangkan variasi variabel dependen. Pengujian dilakukan 
dengan tingkat signifikansi adalah 0,05 (α=5%). Jika nilai ≤ 0,05, maka hipotesis 
diterima yang berarti variabel independen memiliki pengaruh signifikansi secara 
parsial terhadap variabel dependen. Sebaliknya, jika nilai ≥ 0,05, maka hipotesis 
ditolak yang berarti tidak ada pengaruh variabel independen secara parsial 




HASIL PENELITIAN  
 
4.1. Deskripsi Data  
Penelitian ini dilaksanakan di Kantor Perwakilan Badan Pengawasan 
Keuangan dan Pembangunan (BPKP) Provinsi Sulawesi Selatan yang terletak di 
Jalan Tamalanrea Raya No. 3 Bumi Tamalanrea Permai (BTP) Makassar. 
Penelitian ini menganalisis tentang pengaruh locus of control dan time pressure 
terhadap penghentian prematur prosedur audit pada Perwakilan Badan 
Pengawas Keuangan dan Pembangunan (BPKP) Sul-Sel. Adapun keseluruhan 
auditor dalam Perwakilan BPKP Provinsi Sul-Sel berjumlah 136 orang.  
Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner secara 
langsung kepada responden. Penyebaran serta pengembalian kuesioner 
dilaksanakan mulai dari tanggal 25 Juni 2015 sampai dengan 8 Juli 2015. 
Penyebaran kuesioner diberikan dan diterima kembali oleh peneliti dengan waktu 
yang sudah ditentukan serta menyesuaikan dengan jadwal kerja Kantor 
Perwakilan BPKP Provinsi Sul-Sel.  
Berdasarkan data yang berhasil dikumpulkan dalam penelitian ini, 
kuesioner yang dibagikan berjumlah 65 eksemplar tetapi hanya 60 auditor yang 
bersedia menjawab atau mengisi kuesioner yang diberikan. Adapun rincian 

















1. Distribusi kuesioner              65  
 
100% 
2. Kuesioner kembali  60 92% 
3. Kuesioner cacat/tidak kembali  5 8% 
4 Kuesioner yang dapat diolah  60 100% 
n sampel yang kembali = 60  
Responden Rate = (60/65) x 100% = 92%  
Sumber: data primer (2015) 
4.2 Karakteristik Responden 
4.2.1 Jenis Kelamin 
Tabel 4.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Jenis Kelamin Frekuensi (Orang) Persentase 
Pria 41 68,33% 
Wanita 19 31,67% 
Jumlah 60 100% 
Sumber: data primer (2015) 
 Berdasarkan tabel di atas deskripsi identitas responden berdasarkan jenis 
kelamin menunjukkan bahwa responden yang berjenis kelamin laki-laki sebesar 
41 orang (68%) dan yang berjenis kelamin perempuan sebesar 19 orang (32%). 
Dari angka tersebut menggambarkan bahwa pegawai didominasi oleh laki-laki 









Tabel 4.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Umur 
  Umur Frekuensi (Orang) Persentase (%) 
≤ 30 tahun 24 40 
31-40 tahun 13 21,7 
41-50 tahun 10 16,7 
≥ 51 tahun 13 21,7 
Jumlah 60 100 
 Sumber: data primer 2015 
Dari tabel 4.3 menunjukkan bahwa dari 60 orang yang dijadikan sampel 
dalam penelitian ini, responden yang berumur dibawah 30 tahun sebanyak 24 
orang (40%), 31-40 tahun sebanyak 13 orang (21,7%), 41-50 tahun sebanyak 10 
orang (16,7%), dan lebih dari 51tahun sebanyak 13 orang (21,7%). Hal ini dapat 
disimpulkan bahwa sebagian besar pegawai yang bekerja sebagi auditor 
berumur dibawah 30 tahun. 
4.2.3 Pendidikan 
Tabel 4.4 Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 
Pendidikan Terakhir Frekuensi (Orang) Persentase (%) 
Diploma/Sarjana Muda 32 53,33% 
Sarjana/Magister 28 46,67% 
Jumlah 60 100% 
Sumber: data primer (2015)  
 
Berdasarkan tabel 4.4 menunjukkan bahwa responden yang memiliki 
pendidikan terakhir, yaitu Diploma (D3)/Sarjana muda sebanyak 32 orang 





pegawai yang mendominasi pada instansi tersebut ialah Diploma/sarjana muda 
sebanyak 32 orang (53,33%). 
 
4.2.4 Masa Kerja 
Tabel 4.5 Karakteristik Responden Berdasarkan Masa Kerja 
Masa Kerja Frekuensi (Orang) Persentase (%) 
< 5 tahun 21 35% 
5 s/d 10 tahun 13 21,67% 
11 s/d 15 tahun 6 10% 
16 s/d 20 tahun 2 3,33% 
>20 tahun 18 30% 
Jumlah 60 100% 
 Sumber: data primer (2015) 
 Berdasarkan tabel 4.5 menunjukkan bahwa responden yang memiliki 
lama bekerja < 5 tahun sebanyak 21 orang (35%), 5-10 tahun sebanyak 13 orang 
(21,67%), 11-15 tahun sebanyak 6 orang (10%), 16-20 tahun sebanyak 2 orang 
(3,33%) dan > 20 tahun sebanyak 18 orang (30%). Dari hasil tabel di atas, maka 
auditor BPKP didominasi oleh auditor dengan masa kerjanya di < 5 tahun.  
 
4.3 Uji Kualitas Data 
4.3.1 Uji Validitas 
Pengujian validitas data dalam penelitian ini dilakukan secara statistik 
yaitu menghitung korelasi antara masing-masing pertanyaan dengan skor total 
dengan menggunakan metode Product Moment Pearson Correlation. Data 
dinyatakan valid jika nilai r-hitung yang merupakan nilai dari Corrected Item-Total 





Dalam penelitian ini, untuk mendapatkan nilai r-tabel adalah N – 2 = 60 – 
2 = 58 dengan taraf signifikan 5 % maka r-tabel untuk uji validitas dalam 
penelitian ini adalah 0,214. Dengan demikian, berdasarkan pengujian validitas 
instrumen,nilai Coreccted Item-Total Correlation bernilai positif dan diatas nilai r-
tabel 0,214 artinya semua butir pertanyaan dapat dikatakan valid. Hasil uji 
validitas variabel locus of control (X1), time pressure (X2) dan penghentian 
premature prosedur audit (Y), diuraikan pada table berikut : 
Tabel 4.6 Hasil Uji Validitas Variabel X 
 
No Variabel Item Rhitung Rtabel Keterangan 
1 Locus Of Control 
(X1) 
Q1 .667 0,214 Valid 
Q2 .830 0,214 Valid 
Q3 .655 0,214 Valid 
Q4 .837 0,214 Valid 
Q5 .765 0,214 Valid 
Q6 .377 0,214 Valid 
2 Time Pressure 
 (X2) 
Q7 .491 0,214 Valid 
Q8 .467 0,214 Valid 
Q9 .661 0,214 Valid 
Q10 .563 0,214 Valid 
Sumber: Hasil Pengolahan Data  SPSS (2015) 
 
 Berdasarkan tabel hasil uji validitas untuk masing-masing item 
pernyataan pada variabel X1 (Locus of Control) dan X2 (Time Pressure) , 
diketahui bahwa seluruh item pernyataan yang digunakan telah valid, yang 
ditunjukkan dengan nilai masing-masing item pernyataan lebih besar daripada 








Tabel 4.7 Hasil Uji Validitas Variabel Y 




Q1 .523 0,214 Valid 
2 Q2 .576 0,214 Valid 
3 Q3 .432 0,214 Valid 
4 Q4 .740 0,214 Valid 
5 Q5 .558 0,214 Valid 
6 Q6 .661 0,214 Valid 
Sumber: Hasil Pengolahan Data  SPSS (2015) 
Berdasarkan tabel hasil uji validitas untuk masing-masing item 
pernyataan pada variabel Y (penghentian prematur prosedur audit), diketahui 
bahwa seluruh item pernyataan yang digunakan telah valid, yang ditunjukkan 
dengan nilai masing-masing item pernyataan lebih besar daripada nilai r table. 
  
4.3.2 Uji Reliabilitas 
Suatu instrument atau kuesioner dinyatakan reliabel apabila jawaban 
responden terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke 
waktu. Teknik yang digunakan untuk mengukur tingkat reliabilitas adalah 
Cronbach’s Alpha dengan cara membandingkan nilai Alpha dengan nilai 
standarnya. Suatu alat ukur disebut mempunyai reliabilitas tinggi atau dapat 
dipercaya jika alat ukur itu mantap dalam pengertian bahwa alat ukur tersebut 
stabil, dapat diandalkan dan dapat diramalkan. Koefisien Cronbach’s Alpha > 
0,60 menunjukkan keandalan (reliabilitas) instrumen. Berikut ini hasil pengujian 














Locus of Control .790 0,60 Reliabel 
Time Pressure .199 0,60 Reliabel 
Penghentian Prematur 
Prosedur Audit 
.518 0,60 Reliabel 
    Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS (2015) 
Dari tabel 4.8 uji reliabilitas diatas menunjukkan hasil nilai Cronbach’s 
Alpha semua variabel > 0,60, sehingga dapat disimpulkan instrument atau 
kuesioner yang digunakan variabel locus of control dan time pressure terhadap 
kualitas audit dinyatakan dapat diandalkan sebagai alat ukur variabel. 
 
4.4 Uji Asumsi Klasik 
4.4.1 Uji Normalitas 
Pengujian normalitas dilakukan untuk mengetahui normal tidaknya suatu 
distribusi data. Uji normalitas ini dilakukan dengan melihat penyebaran data (titik) 
pada sumbu diagonal dari grafik. Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan 
mengikuti arah garis diagonal, maka regersi mengikuti asumsi normalitas, 
sedangkan jika data menyebar jauh dari diagonal dan/atau tidak mengikuti arah 
garis diagonal maka regresi tidak memenuhi asumsi normalitas. Hasil pengujian 
normalitas data dapat berupa grafik normal probability plot, berikut ini hasil 






Gambar 4.1 Hasil Uji Normalitas Data 
Hasil pengujian normalitas data dengan menggunakan normal plot dapat 
dilihat pada gambar 4.1. Pada gambar tersebut menunjukkan bahwa titik-titik 
data berada disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal. Dengan 
demikian, maka dapat disimpulkan bahwa data dalam penelitian ini sudah 
terdistribusi normal dan model regresi tersebut sudah layak dipakai untuk 
memprediksi variabel dependen yaitu penghentian prematur prosedur audit 
berdasarkan masukkan variabel independen locus of control, dan time pressure. 
 
 
4.4.2 Uji Multikolinieritas  
 
 Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 





model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel 
bebas. Uji Multikolinearitas dilakukan dengan melihat bagaimana nilai tolerance 
dan variance inflation factor (VIF) dari hasil analisis dengan menggunakan SPSS. 
Apabila nilai tolerance value lebih tinggi daripada 0,10 atau VIF lebih kecil 
daripada 10 maka dapat disimpulkan tidak terjadi multikolinearitas.Berikut ini 
hasil uji multikolinieritas: 
Tabel 4.9 Hasil Uji Multikolinieritas 
 Collinearity Statistics 
Variabel Tolerance VIF 
Locus of Control .965 1.036 
Time Pressure .965 1.036 
 
Dari hasil tabel 4.9 di atas, terlihat bahwa dari ketiga variabel independen 
dengan nilai VIF tidak lebih dari 10 dan nilai Tolerance tidak kurang dari 0,1 
sehingga dapat disimpulkan dalam model regresi ini tidak ada masalah 
multikolinieritas. 
 
4.4.3 Uji Heterokedastis 
 Uji Heterokedastitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi 
terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan 
yang lain. Uji heteroskedastisitas dilakukan dengan menggunakan uji scatterplot, 
yang dilakukan dengan meregresikan nilai absolut residual yang diperoleh dari 
model regresi sebagai variabel dependen terhadap semua variabel independen 






Gambar 4.2 Hasil Uji Heterokedastis 
 Berdasarkan gambar 4.2 di atas tampak bahwa grafik scatterplots 
menunjukkan titik-titik menyebar secara acak serta tersebar baik di atas maupun 
di bawah angka nol (0) pada sumbu Y. Dengan demikian dapat disimpulkan, 
bahwa dalam model regresi yang digunakan dalam penelitian ini tidak terjadi 
adanya heterokedastisitas, sehingga model regresi ini layak untuk memprediksi 
penghentian prematur prosedur audit berdasarkan dua variabel independennya, 
yaitu locus of control dan time pressure. 
 
4.5 Analisis Regresi Linear Berganda 
Analisis regresi berganda digunakan untuk menguji dua atau lebih 





dilihat dari tabel hasil uji coefficients berdasarkan output SPSS versi 20 terhadap 
kedua variabel independen yaitu locus of control dan time pressure terhadap 
penghentian prematur prosedur audit sebagai variabel dependen ditunjukkan 
pada tabel berikut. 






t Sig. Correlations 
B Std. Error Beta Zero-order 
1 
(Constant) 12,487 2,109  5,921 ,000  
X1 ,191 ,048 ,418 3,976 ,000 ,492 
X2 ,507 ,135 ,394 3,746 ,000 ,472 
a. Dependent Variable: Y 
 
Pada tabel 4.10 yang dibaca adalah nilai dalam kolom B, baris pertama 
menunjukkan konstanta (a) dan baris selanjutnya menunjukkan konstanta 
variabel independen. Berdasarkan tabel diatas maka diperoleh bentuk 
persamaan regresi berganda sebagai berikut: 
Y = 12,487+ 0,191X1 + 0,507X2 
 Berdasarkan persamaan regresi berganda yang terbentuk dan tabel 4.12 
sebagai hasil analisis regresi, dapat diberikan penjelasan sebagai berikut:  
1. Persamaan regresi linear berganda diatas, diketahui mempunyai 
konstanta sebesar 12.487 dengan tanda positif. Sehingga besaran 





X2) diasumsikan konstan, maka variabel dependen yaitu Y akan naik 
sebesar 12.48%.  
2. Koefisien regresi X1 sebesar 0,191, berarti setiap kenaikan X1 sebesar 
1% akan menyebabkan peningkatan Y sebesar 0,19% (dengan asumsi 
bahwa variabel bebas lainnya adalah tetap).  
3. Koefisien regresi X2 sebesar 0,507, berarti setiap kenaikan X2 sebesar 
1% akan menyebabkan peningkatan Y sebesar 0,50% (dengan asumsi 
bahwa variabel bebas lainnya adalah tetap).  
 
4.6 Uji Hipotesis 
4.6.1 Hasil Uji Parsial (Uji t)  
Pengujian regresi secara parsial (uji t) berguna untuk menguji pengaruh 
dari masing-masing variabel independen secara parsial terhadap variabel 
dependen. Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh dari masing-masing 
variabel independen terhadap variabel dependen dapat dilihat dengan 
membandingkan nilai probabilitas (p - value) dari masing-masing variabel dengan 
tingkat signifikansi yang digunakan yaitu 5 % atau sebesar 0,05. Jika p-value < 
0,05 maka dapat dikatakan bahwa variabel-variabel independen secara parsial 
mempunyai pengaruh signifikan terhadap variabel dependen.  
Pada penelitian ini, uji t digunakan untuk menguji apakah hipotesis yang 
diajukan dalam penelitian ini diterima atau tidak dengan mengetahui apakah 
variabel independen secara individual mempengaruhi variabel dependen. 
Adapun metode dalam penentuan t tabel menggunakan tingkat signifikansi 5 % 
dengan df=n-k-1 (pada penelitian ini df=60-2-1=57), sehingga t tabel sebesar 













t Sig. Correlations 
B Std. Error Beta Zero-order 
1 
(Constant) 12,487 2,109  5,921 ,000  
X1 ,191 ,048 ,418 3,976 ,000 ,492 
X2 ,507 ,135 ,394 3,746 ,000 ,472 
Sumber: Data primer diolah 2015 
 Berdasarkan tabel uji parsial tersebut diatas, maka dapat ditarik dua 
kesimpulan yang berkaitan dengan hasil uji hipotesis. Kesimpulan pertama 
bahwa hipotesis pertama (H1) yang menyatakan bahwa locus of control 
berpengaruh terhadap penghentian prematur prosedur audit di terima. Hal ini 
dibuktikan dari nilai t hitung variabel locus of control (X1) sebesar 3,976 yang 
lebih besar dari t tabel yakni sebesar 2,002 atau t hitung 3,976 > 2,002 t tabel. 
Sementara untuk nilai koefisien regresi ini dapat dinyatakan signifikan pada 
tingkat signifikansi 0,05 dengan p value lebih besar 0,000 (0,000 < 0,05). Hasil ini 
menjelaskan bahwa nilai koefisien regresi variabel locus of control (X1) 
berpengaruh dan signifikan terhadap penghentian prematur prosedur audit yang 
dilakukan auditor. 
 Kesimpulan kedua, bahwa hipotesis kedua (H2) yang menyatakan bahwa 
time pressure berpengaruh terhadap penghentian prematur prosedur audit juga 
diterima. Hal ini dibuktikan dari nilai t hitung variabel time pressure (X2) sebesar 





2,002 t tabel. Sementara nilai koefisien regresi dapat ini dapat dinyatakan 
signifikan pada tingkat signifikansi 0,05 dengan p value sebesar 0,000 (0,000 < 
0,05). Hasil ini menjelaskan bahwa nilai koefisien regresi variabel time pressure 
(X2) berpengaruh terhadap penghentian prematur prosedur audit yang dilakukan 
auditor. 
 Berdasarkan hasil uji hipotesis  dengan uji parsial atau uji t maka dapat 
disimpulkan bahwa hipotesis pertama dan kedua terbukti atau diterima dan 
pengaruhnya signifikan. Sementara untuk melihat variabel mana yang paling 
dominan atau kuat berpengaruh terhadap penghentian prematur prosedur audit 
dapat diketahui dengan melihat kolom Standardized Coefficients Beta. Dalam 
kolom Standardized Coefficients Beta dapat dilihat bahwa nilai variabel locus of 
control (X1) sebesar 0.418 dan nilai variabel time pressure (X2) sebesar 0.394. 
Dari hasil tersebut variabel yang kuat adalah variabel locus of control (X1) karena 
memiliki nilai Beta lebih besar dari time pressure (X2), (0.418 > 0.394). 
 
4.6.2  Hasil Uji Simultan (Uji F)  
  
 Uji F menunjukkan apakah semua variabel independen atau bebas yang 
dimasukkan dalam model regresi mempunyai pengaruh secara bersama-sama 
terhadap variabel dependen atau terikat yang diuji. Tingkat signifikan yang 
digunakan = 5% atau sebesar (0.05). Jika nilai signifikansi uji F lebih kecil dari 
5% maka terdapat pengaruh antara semua variabel independen terhadap 








Tabel 4.12 Hasil Uji F Statistik 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 72,961 2 36,481 18,331 ,000b 
Residual 113,439 57 1,990   
Total 186,400 59    
a. Dependent Variable: Y 
b. Predictors: (Constant), X2, X1 
Dari  hasil pengujian terhadap uji simultan ANOVA atau F test seperti 
yang ditampilkan tabel diatas, dapat diperoleh F hitung sebesar 18.331 dengan 
probabilitas 0.000. Nilai probabilitas 0.000 jauh lebih kecil dari nilai signifikansi 
0,05, maka model regresi dapat digunakan untuk memprediksi tingkat 
penghentian prematur prosedur audit yang dilakukan auditor atau dapat pula 
dikatakan bahwa locus of control dan time pressure secara simultan berpengaruh 
terhadap tingkat penghentian prematur prosedur audit yang dilakukan oleh 
seorang auditor. 
Secara lebih tepat, nilai F hitung harus dibandingkan dengan F tabel, jika F 
hitung > F tabel maka secara simultan variabel independen berpengaruh terhadap 
variabel dependen. Sesuai dengan hasil uji simultan, pada taraf α = 0,05 dengan 
derajat kebebasan pembilang/df1 (k) = 2 (jumlah variabel independen) dan 
derajat Kebebasan penyebut/df2 (n-k-1) = (60-2-1) = 57 diperoleh nilai F tabel 
3,16. Dengan demikian, maka dapat dilihat bahwa nilai F hitung 18.331 > F tabel 
3.16. Berdasarkan hasil perhitungan tersebut dapat diinterpretasikan bahwa 
variabel independen secara bersama – sama berpengaruh terhadap variabel 





jika locus of control dan time pressure bersama – sama mengalami kenaikan 
maka akan berdampak pada peningkatan penghentian prematur prosedur audit 








5.1 Kesimpulan  
Penelitian ini berusaha menguji hubungan dua variabel, yaitu locus of 
control, dan time pressure terhadap penghentian prematur prosedur audit. 
Berdasarkan hasil analisis data yang dikumpulkan dan diolah, maka disimpulkan 
bahwa: 
1. Hasil pengolahan data menunjukkan bahwa locus of control memiliki pengaruh 
terhadap penghentian prematur atas prosedur audit, dalam hal ini semakin 
meningkat locus of control seorang auditor maka semakin meningkat 
penghentian prematur prosedur audit. Hasil ini sejalan dengan teori atribusi 
yang menjelaskan bahwa perilaku seseorang dapat dipengaruhi oleh faktor 
internal, dalam penelitian ini faktor internal yang mendorong perilaku 
penghentian prematur prosedur audit adalah locus of control auditor. 
2. Hasil pengolahan data menunjukkan bahwa time pressure memiliki pengaruh  
terhadap penghentian prematur prosedur audit, dalam hal ini bahwa auditor 
yang mendapatkan time pressure yang tinggi akan meningkatkan probabilitas 
dalam menghentikan secara prematur prosedur audit. Teori atribusi juga 
menjelaskan bahwa perilaku seseorang dipengaruhi oleh kondisi eksternal, 
dalam penelitian ini, perilaku auditor dalam penghentian prematur prosedur 
audit cenderung dipengaruhi oleh kondisi eksternalnya yaitu tekanan waktu 







5.2 Saran  
 
Sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti 
memberikan beberapa saran sebagai berikut.  
1. Untuk auditor yang bekerja pada instansi Badan Pengawas Keuangan dan 
Pembangunan (BPKP) diharapkan untuk terus meningkatkan 
profesionalitasnya dengan memperhatikan kualitas audit yang dihasilkan. 
2. Untuk penelitian selanjutnya, sebaiknya memperluas dan menambah objek 
yang diteliti, tidak hanya pada auditor intern pemerintah pada instansi BPKP 
tetapi juga pada auditor di instansi pemerintah lainnya sehingga kemampuan 
generalisasi menjadi lebih kuat. Selain itu, kiranya mempertimbangkan untuk 
membuat teknis penelitian lebih baik seperti wawancara langsung pada 
responden agar pertanyaan kuesioner sesuai dengan yang diharapkan.  
3. Untuk penelitian selanjutnya dapat memasukkan variabel personal lainnya 
terhadap perilaku penghentian prematur prosedur audit seperti stress kerja, 




5.3 Keterbatasan Penelitian  
Beberapa keterbatasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.  
1. Penelitian ini terbatas pada objek penelitian auditor intern pemerintah yang 
bekerja pada Perwakilan Badan Pengawas Keuangan dan Pembangunan 
(BPKP) Provinsi Sulawesi Selatan sehingga hasil penelitian tidak dapat 





2. Dalam penelitian ini peneliti hanya menggunakan kuesioner, sehingga masih 
ada kemungkinan kelemahan-kelemahan yang ditemui, seperti jawaban yang 
tidak cermat, tidak serius, responden yang menjawab asal-asalan dan tidak jujur, 
serta pertanyaan yang kurang lengkap atau kurang dipahami oleh responden.  
3. Penelitian ini tidak membedakan jenis time pressure, sehingga belum jelas 
apakah time budget pressure atau time deadline pressure yang lebih dominan 
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Daftar Pernyataan:  
 
Mohon Bapak/Ibu, Saudara (i) memberi tanda checklist (√) pada kolom (antara 1-
5), sesuai dengan skala yang menurut Anda paling mendekati.  
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1 Keberhasilan dalam tugas audit 
merupakan masalah kerja keras, tidak 
ada hubungannya dengan 
keberuntungan.  
     
2 Suatu tugas audit dapat dikerjakan 
dengan baik, apabila didukung 
perencanaan yang baik.  
     
3 Ketika diperhadapkan dengan suatu 
masalah dalam kegiatan auditnya, 
seorang auditor harus mencari 
pemecahan masalah. 
     
4 Pada umumnya, auditor mengerjakan 
tugasnya dengan baik bila berusaha 
secara sungguh – sungguh 
     
5 Usaha yang dilakukan auditor dalam 
melaksanakan tugasnya tidak menjamin 
kesuksesannya. 
     
6 Suatu masalah yang ditemui dalam 
kegiatan audit adalah diluar kendali 
auditor. 































1 Auditor sering diperhadapkan pada 
pengalokasian waktu yang kurang. 
     
2 Auditor dapat melanggar anggaran waktu 
yang telah direncanakan dalam 
melakukan audit. 
     
3 Dibutuhkan waktu lembur dalam kegiatan 
audit. 
     
4 Dibutuhkan waktu cadangan untuk hal – 
hal yang tidak terduga dalam melakukan 
audit. 
     
 




















1 Pertimbangan system pengendalian intern 
dalam audit laporan keuangan merupakan 
sesuatu yang penting. 
     
2 Dalam perumusan tujuan audit,diperlukan 
informasi asersi. 
     
3 Prosedur analitis diperlukan dalam 
perencanaan dan review audit. 
     
4 Diperlukan konfirmasi dengan pihak ketiga 
dalam audit laporan keuangan. 
     
5 Pengurangan jumlah sample yang telah 
direncanakan dapat dilakukan dalam audit 






6 Perhitungan fisik terhadap kas penting 
dalam audit laporan keuangan. 





























LAMPIRAN 4 : Uji Kualitas Data 





Pearson Correlation ,667 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 60 
X1.2 
Pearson Correlation ,830** 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 60 
X1.3 
Pearson Correlation ,655 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 60 
X1.4 
Pearson Correlation ,837** 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 60 
X1.5 
Pearson Correlation ,765* 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 60 
X1.6 
Pearson Correlation ,377 
Sig. (2-tailed) ,003 
N 60 
X1 
Pearson Correlation 1** 













Pearson Correlation ,491** 
Sig. (1-tailed) ,000 
N 60 
x2.2 
Pearson Correlation ,467** 
Sig. (1-tailed) ,000 
N 60 
x2.3 
Pearson Correlation ,661** 
Sig. (1-tailed) ,000 
N 60 
x2.4 
Pearson Correlation ,563** 
Sig. (1-tailed) ,000 
N 60 
x2 
Pearson Correlation 1 
Sig. (1-tailed)  
N 60 








Pearson Correlation ,523 
Sig. (1-tailed) ,000 
N 60 
y.2 
Pearson Correlation ,576** 
Sig. (1-tailed) ,000 
N 60 
y.3 
Pearson Correlation ,432* 
Sig. (1-tailed) ,000 
N 60 
y.4 
Pearson Correlation ,740 
Sig. (1-tailed) ,000 
N 60 
y.5 
Pearson Correlation ,558 
Sig. (1-tailed) ,000 
N 60 
y.6 
Pearson Correlation ,661 
Sig. (1-tailed) ,000 
N 60 
y 
Pearson Correlation 1** 
Sig. (1-tailed)  
N 60 
 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (1-tailed). 









2. Uji Reliabilitas 
 
a. Locus of Control 
Case Processing Summary 
        N % 
Cases 
Valid 60 100,0 
Excludeda 0 ,0 










N of Items 
,790 ,779 6 
a. Listwise deletion based on all variables in  
the procedure. 
b. Time Pressure 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 60 100,0 
Excludeda 0 ,0 
Total 60 100,0 
a. Listwise deletion based on all variables in 
 the procedure. 
c. Penghentian Prematur Prosedur Audit 
Case Processing Summary 
   N % 
 Cases 
Valid 60 100,0 
Excludeda 0 ,0 
Total 60 100,0 
a. Listwise deletion based on all variables in 





























LAMPIRAN 5 : Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 
 
 
2. Uji Multikolinieritas 
          
Model Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 
(Constant)   
X1 ,965 1,036 









3. Uji Heterokedastis 
 
  
 
